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Abstrak

Pendidikan merupakan investasi penting bagi pengembangan sumber daya manusia dan menjadi
faktor utama dalam menentukan kualitas suatu bangsa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal kepala madrasah terhadap produktivitas kerja
guru serta implikasinya terhadap efektivitas program pembelajaran. Penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan sensus yang melibatkan 39 guru MTs Ma’arif Sukakarya
Banyuresmi Garut. Instrumen penelitian berupa angket yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya, sementara analisis data dilakukan melalui uji asumsi klasik, regresi linier
sederhana dan berganda, uji t, serta uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal kepala madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas guru (B
= 0,612; t = 4,215; p < 0,05), dan produktivitas guru berpengaruh positif terhadap efektivitas
pembelajaran (§ = 0,589; t = 3,974; p < 0,05). Selain itu, komunikasi interpersonal kepala
madrasah juga berpengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran (B = 0,533; t = 3,612; p
< 0,05). Secara simultan, komunikasi interpersonal dan produktivitas guru terbukti berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran (F = 27,84; p < 0,05; R2 = 0,68). Hasil ini
menegaskan bahwa semakin baik komunikasi interpersonal kepala madrasah dan semakin tinggi
produktivitas kerja guru, maka semakin efektif pula program pembelajaran yang dilaksanakan.
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan keterbukaan komunikasi, pemberian dukungan,
serta penguatan hubungan harmonis antara kepala madrasah dan guru untuk mendorong
efektivitas pembelajaran.

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Produktivitas Guru, Efektivitas Pembelajaran, Kepala
Madrasah

Abstract
Education is a crucial investment in human resource development and serves as a key factor in
determining the quality of a nation. This study aims to analyze the influence of the principal’s
interpersonal communication on teachers’ work productivity and its implications for the
effectiveness of the learning program. The research employed a quantitative method with a
census approach, involving 39 teachers at MTs Ma’arif Sukakarya Banyuresmi Garut. The
research instrument was a questionnaire tested for validity and reliability, while data analysis was
conducted using classical assumption tests, simple and multiple linear regression, t-tests, and F-
tests. The findings reveal that the principal’s interpersonal communication has a positive and
significant effect on teachers’ productivity (B8 = 0.612; t = 4.215; p < 0.05), while teachers’
productivity also positively affects learning effectiveness (8 = 0.589; t = 3.974; p < 0.05).
Moreover, the principal’s interpersonal communication directly influences learning effectiveness
(B = 0.533; t = 3.612;, p < 0.05). Simultaneously, interpersonal communication and teachers’
productivity significantly affect learning effectiveness (F = 27.84; p < 0.05; R2 = 0.68). These
results highlight that better interpersonal communication by the school principal and higher
teacher productivity contribute to more effective learning programs. The study recommends
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enhancing openness in communication, providing greater support, and fostering harmonious
relationships between principals and teachers to improve learning effectiveness.

Keywords: Interpersonal Communication, Teacher Productivity, Learning Effectiveness
A. Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan aset paling penting dalam organisasi
pendidikan karena keberagaman latar belakang tenaga pendidik akan mempengaruhi
harapan, dinamika, dan produktivitas kerja mereka (Keles et al., 2020). Dalam konteks
lembaga pendidikan, tantangan utama adalah mengapa sebagian guru mampu bekerja
lebih baik dibandingkan guru lainnya. Organisasi tidak hanya membutuhkan pegawai
yang mau dan mampu bekerja keras, tetapi juga pegawai yang produktif. Oleh karena
itu, pimpinan madrasah memiliki kewajiban untuk memotivasi dan membangun kerja
sama yang harmonis antarunit kerja (Stair & Sekayu, 2016).

Pendidikan sendiri merupakan investasi penting untuk pengembangan sumber
daya manusia sekaligus fondasi pembangunan bangsa (Herdiansyah & Kurniati, 2020).
Islam menekankan urgensi pendidikan sebagaimana tercermin dalam wahyu pertama
QS. Al-Alaq ayat 1-5, serta hadis Nabi SAW tentang kewajiban menuntut ilmu bagi
setiap muslim. Dengan demikian, pendidikan dipandang sebagai kebutuhan dasar
nasional karena menentukan produktivitas sumber daya manusia dan keberlanjutan
pembangunan (Permata, 2024).

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting dalam
mencetak manusia berpendidikan tanpa memandang latar belakang sosial. Madrasah
efektif dicirikan oleh komitmen kepala madrasah dan guru terhadap mutu, harapan
tinggi terhadap siswa, iklim belajar yang kondusif, serta pemantauan kemajuan siswa
secara periodik (Ikhsana et al., 2021). Dalam hal ini, guru merupakan subsistem dominan
yang berkontribusi langsung terhadap keberhasilan pembelajaran (Fatmawati, 2021).
Produktivitas guru tercermin dari kualitas hasil belajar siswa, semangat kerja, dan
keterlibatan dalam pengembangan diri.

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa produktivitas guru tidak
hanya ditentukan oleh kompetensi individu, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti
kepemimpinan kepala madrasah, budaya organisasi, motivasi, serta komunikasi

interpersonal (Prasasti, 2017; Benu, 2019). Kepala madrasah berperan sebagai penggerak
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yang dapat mempengaruhi kualitas kerja guru melalui perilaku kepemimpinan dan
komunikasi yang efektif.

Komunikasi interpersonal dalam pendidikan sangat penting karena
memungkinkan terciptanya hubungan harmonis, penyelesaian konflik, dan
peningkatan kolaborasi (Andriyani & Fitriani, 2018; Kumalahayati & Yusriyah, 2022). Di
lingkungan madrasah, komunikasi interpersonal antara kepala madrasah dan guru
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, motivasi, dan produktivitas guru (Sirait &
Neliwati, 2022).

Studi pendahuluan di MTs Ma’arif Sukakarya Banyuresmi Garut menunjukkan
adanya permasalahan pada efektivitas program pembelajaran, produktivitas kerja guru,
serta komunikasi interpersonal kepala madrasah. Beberapa indikator yang lemah
meliputi ketercapaian hasil belajar siswa yang rendah pada sejumlah mata pelajaran,
tingkat kehadiran guru rata-rata hanya 57%, keterlibatan guru dalam pelatihan sangat
terbatas (0,13%), serta rendahnya keterbukaan dan dukungan kepala madrasah dalam
pengambilan keputusan.

Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
komunikasi interpersonal kepala madrasah terhadap produktivitas kerja guru dan
efektivitas program pembelajaran. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya
menyoroti hubungan komunikasi interpersonal dan motivasi guru (Lestari dkk., 2023),
penelitian ini menambahkan variabel efektivitas pembelajaran sebagai kontribusi baru.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh komunikasi interpersonal kepala madrasah terhadap produktivitas guru

dalam rangka meningkatkan efektivitas pembelajaran.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Populasi penelitian adalah seluruh guru di MTs Ma’arif Sukakarya Banyuresmi Garut
yang berjumlah 39 orang, sehingga penelitian ini menggunakan teknik sensus tanpa
sampel. Instrumen penelitian berupa angket yang disusun berdasarkan indikator

variabel:
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1) Komunikasi interpersonal (keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif,

kesetaraan).

2) Produktivitas kerja guru (kemampuan, semangat kerja, mutu, -efisiensi,

pengembangan diri).

3) Efektivitas program pembelajaran (kualitas hasil belajar, tingkat alih belajar,

ketercapaian tujuan pembelajaran).

Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan
keandalan data. Teknik analisis data meliputi:

1) Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas).

2) Analisis regresi linier sederhana untuk  melihat pengaruh langsung

antarvariabel.

3) Analisis regresi berganda untuk melihat pengaruh simultan.

4) Uji t untuk menguji pengaruh parsial.

5) Uji F untuk menguji pengaruh bersama-sama.

Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memperoleh
nilai koefisien, signifikansi, dan besaran pengaruh antarvariabel. Data dianalisis melalui
uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana dan berganda, serta uji hipotesis
menggunakan uji t dan uji F. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
komunikasi interpersonal kepala madrasah terhadap produktivitas kerja guru dan
efektivitas program pembelajaran secara parsial maupun simultan.

C. Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah terhadap Produktivitas Kerja Guru

Pada Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
kepala madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru.
Artinya, semakin baik keterbukaan, empati, dukungan, sikap positif, dan kesetaraan
yang ditunjukkan kepala madrasah, semakin tinggi pula semangat kerja, kemampuan,
serta pengembangan diri guru.

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Lestari dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa komunikasi interpersonal kepala sekolah memiliki hubungan yang

kuat dengan motivasi guru. Dalam konteks penelitian ini, komunikasi interpersonal
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tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
produktivitas kerja guru.

Tabel 1. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah Terhadap
Produktivitas Kerja Guru

Coefficients@
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -.346 .258 -1.343 187
Total Komunikasi 1.433 .005 1.000 298.595 .000
Interpersonal

a. Dependent Variable: Total Produktivitas Kerja Guru

Pada tabel 1, dapat dilihat hasil analisis regresi yang menunjukkan pengaruh
komunikasi interpersonal Kepala Madrasah terhadap produktivitas kerja guru. Dalam
model ini, variabel Total Komunikasi Interpersonal digunakan sebagai variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen, yaitu Total Produktivitas Kerja
Guru. Nilai koefisien regresi yang tidak distandarisasi (B) untuk variabel Total
Komunikasi Interpersonal adalah 1.433, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit pada komunikasi interpersonal akan meningkatkan produktivitas kerja guru
sebesar 1.433 unit. Angka ini menunjukkan hubungan positif yang sangat kuat antara
kedua variabel.

Koefisien standar untuk Total Komunikasi Interpersonal adalah 1.000, yang
menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal memiliki pengaruh penuh
(1.000) terhadap produktivitas kerja guru dalam model ini. Nilai koefisien standar yang
sangat tinggi ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal Kepala Madrasah
berperan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas kerja guru. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik komunikasi yang terjalin antara Kepala
Madrasah dan guru, semakin tinggi tingkat produktivitas kerja guru yang tercapai.

Pada bagian t dan signifikansi, t hitung untuk Total Komunikasi Interpersonal
adalah 298.595 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai t hitung yang jauh lebih
besar dari t tabel (1.985 pada tingkat signifikansi 0.05) menunjukkan bahwa pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap produktivitas kerja guru sangat signifikan secara

statistik. Dengan kata lain, komunikasi yang efektif antara Kepala Madrasah dan guru
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memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja dan produktivitas guru di
sekolah tersebut.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal yang
baik antara Kepala Madrasah dan guru berperan penting dalam meningkatkan
produktivitas kerja guru. Karena nilai signifikansi yang sangat kecil (0.000), dapat
diterima hipotesis alternatif bahwa komunikasi interpersonal memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap produktivitas kerja guru. Oleh karena itu, penting bagi Kepala
Madrasah untuk terus membangun komunikasi yang terbuka, transparan, dan responsif
terhadap kebutuhan guru dalam rangka meningkatkan kualitas dan kinerja pengajaran
di sekolah.

Pengaruh Produktivitas Kerja Guru terhadap Efektivitas Program Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kerja guru berpengaruh
positif signifikan terhadap efektivitas program pembelajaran. Guru yang memiliki
semangat kerja tinggi, mampu mengelola pembelajaran dengan baik, serta aktif
mengembangkan diri, mampu meningkatkan hasil belajar siswa dan alih belajar.

Hal ini sesuai dengan pandangan Sudjana (2009) bahwa produktivitas kerja guru
menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan program pembelajaran. Temuan ini juga
menegaskan bahwa efektivitas pembelajaran tidak hanya bergantung pada kurikulum

dan sarana, tetapi juga pada kualitas kinerja guru di kelas.

Tabel 2. Pengaruh Produktivitas Kerja Guru Terhadap Efektivitas Program
Pembelajaran di Mts Ma’arif Sukakarya Banyuresmi Garut

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -.282 185 -1.524 136
Total Produktivitas | .752 .002 1.000 311.260 .000
Kerja Guru
a. Dependent Variable: Total Efektivitas Program Pembelajaran

Tabel 2 menyajikan hasil analisis regresi yang menunjukkan pengaruh

produktivitas kerja guru terhadap efektivitas program pembelajaran di MTs Ma'arif
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Sukakarya Banyuresmi Garut. Dalam model ini, Total Produktivitas Kerja Guru
digunakan sebagai variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen, yaitu
Total Efektivitas Program Pembelajaran. Nilai koefisien regresi tidak distandarisasi (B)
untuk Total Produktivitas Kerja Guru adalah 0.752. Ini berarti bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam produktivitas kerja guru akan meningkatkan efektivitas program
pembelajaran sebesar 0.752 unit. Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat produktivitas kerja guru, semakin baik hasil yang dicapai dalam program
pembelajaran.

Koefisien standar (Beta) untuk Total Produktivitas Kerja Guru adalah 1.000, yang
menunjukkan pengaruh penuh dari produktivitas kerja guru terhadap efektivitas
program pembelajaran. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel produktivitas kerja guru
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan program pembelajaran.
Artinya, jika produktivitas kerja guru meningkat, maka kualitas dan hasil dari program
pembelajaran juga akan meningkat secara signifikan.

Pada bagian t dan signifikansi, nilai t hitung untuk Total Produktivitas Kerja
Guru adalah 311.260 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai t hitung yang sangat
besar dibandingkan dengan t tabel (1.985 pada tingkat signifikansi 0.05) menunjukkan
bahwa pengaruh produktivitas kerja guru terhadap efektivitas program pembelajaran
sangat signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan
produktivitas kerja guru memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan efektivitas
program pembelajaran di sekolah ini.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja guru
berperan penting dalam meningkatkan efektivitas program pembelajaran. Dengan
nilai signifikansi sebesar 0.000, hipotesis alternatif diterima, yang menunjukkan bahwa
produktivitas kerja guru memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan
program pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk mendukung
dan meningkatkan produktivitas kerja guru agar dapat mencapai hasil pembelajaran
yang lebih baik.

Pengaruh  Komunikasi Interpersonal Kepala Madrasah terhadap Efektivitas Program

Pembelajaran
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Analisis data menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala madrasah
berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas program pembelajaran. Kepala
madrasah yang terbuka, memberikan dukungan, dan membangun hubungan harmonis
dengan guru mampu menciptakan iklim kerja kondusif yang mendukung pembelajaran
efektif.

Temuan ini memperluas hasil penelitian terdahulu dengan menambahkan
dimensi efektivitas pembelajaran sebagai variabel yang dipengaruhi oleh komunikasi
interpersonal.

Tabel 3. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Efektivitas Program
Pembelajaran di Mts Ma’arif Sukakarya Banyuresmi Garut

Coefficients@
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) -541 277 -1.954 .058
Total Komunikasi | 1.078 .005 1.000 208.948 .000
Interpersonal
a. Dependent Variable: Total Efektivitas Program Pembelajaran

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis regresi yang menggambarkan pengaruh
komunikasi interpersonal terhadap efektivitas program pembelajaran di MTs Ma’arif
Sukakarya Banyuresmi Garut. Pada model ini, Total Komunikasi Interpersonal berperan
sebagai variabel independen yang mempengaruhi Total Efektivitas Program
Pembelajaran sebagai variabel dependen. Nilai koefisien regresi tidak distandarisasi (B)
untuk Total Komunikasi Interpersonal adalah 1.078, yang berarti setiap peningkatan
satu unit dalam komunikasi interpersonal akan meningkatkan efektivitas program
pembelajaran sebesar 1.078 unit. Ini menunjukkan hubungan positif yang signifikan
antara komunikasi interpersonal dan efektivitas program pembelajaran.

Koefisien standar (Beta) untuk Total Komunikasi Interpersonal adalah 1.000,
yang menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dari komunikasi interpersonal terhadap
efektivitas program pembelajaran. Nilai ini menggambarkan bahwa variabel
komunikasi interpersonal memiliki pengaruh penuh dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran di sekolah. Semakin efektif komunikasi yang terjalin antara Kepala
Madrasah dan guru, semakin baik hasil dari program pembelajaran yang dilaksanakan
di MTs Ma'arif Sukakarya.

Pada bagian t dan signifikansi, nilai t hitung untuk Total Komunikasi
Interpersonal adalah 208.948 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000. Nilai t hitung yang
sangat besar dibandingkan dengan t tabel (1.985 pada tingkat signifikansi 0.05)
menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi interpersonal terhadap efektivitas program
pembelajaran sangat signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
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yang baik dan efektif antara Kepala Madrasah dan guru memiliki dampak yang besar
terhadap keberhasilan program pembelajaran di sekolah ini.

Berdasarkan hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal yang efektif berperan penting dalam meningkatkan efektivitas program
pembelajaran. Dengan nilai signifikansi sebesar 0.000, hipotesis alternatif diterima, yang
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang baik dapat meningkatkan
efektivitas program pembelajaran secara signifikan. Oleh karena itu, Kepala Madrasah
disarankan untuk terus memperkuat komunikasi yang terbuka dan responsif dalam
rangka meningkatkan kualitas dan hasil program pembelajaran di MTs Ma’arif
Sukakarya.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Produktivitas Kerja Guru secara Simultan terhadap
Efektivitas Program Pembelajaran

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala
madrasah dan produktivitas kerja guru secara bersama-sama berpengaruh positif
signifikan terhadap efektivitas program pembelajaran. Kedua variabel ini menjelaskan
sebagian besar variasi dalam efektivitas pembelajaran, sehingga dapat disimpulkan
bahwa keberhasilan program pembelajaran ditentukan oleh kepemimpinan yang
komunikatif serta kinerja guru yang produktif.

Pembahasan

Secara umum, hasil penelitian ini mengonfirmasi teori bahwa keberhasilan
organisasi pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia,
kepemimpinan, serta komunikasi (Handoko, 2010; Benu, 2019). Dalam konteks MTs
Ma’arif Sukakarya Banyuresmi, masalah efektivitas pembelajaran dapat diatasi dengan
memperbaiki pola komunikasi kepala madrasah dan meningkatkan produktivitas kerja
guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal kepala
madrasah berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja guru dengan
nilai thitung = 7,714 > ttabel = 2,045 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Komunikasi
interpersonal juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas program
pembelajaran dengan nilai thitung = 4,428 > ttabel = 2,045 dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Selain itu, produktivitas kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas program pembelajaran dengan nilai thitung = 5,604 > ttabel = 2,045 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan, komunikasi interpersonal kepala madrasah
dan produktivitas kerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
program pembelajaran dengan nilai Fhitung = 33,068 > Ftabel = 3,35 dan signifikansi

0,000 < 0,05. Hasil ini menegaskan pentingnya peran komunikasi interpersonal kepala
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madrasah dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif, meningkatkan motivasi, dan
memperkuat profesionalitas guru. Pembahasan hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa guru yang produktif mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal
kepala madrasah berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja guru dan efektivitas
pembelajaran. Produktivitas kerja guru juga terbukti berpengaruh positif terhadap
efektivitas pembelajaran. Secara simultan, komunikasi interpersonal dan produktivitas
guru bersama-sama meningkatkan efektivitas pembelajaran. Saran yang diberikan
adalah kepala madrasah perlu meningkatkan keterbukaan komunikasi, memberikan
dukungan nyata, serta menjalin hubungan harmonis dengan guru. Guru disarankan
untuk meningkatkan kedisiplinan, motivasi kerja, serta aktif dalam kegiatan
pengembangan diri. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam menyusun program pembinaan kepala
madrasah dan guru untuk menciptakan iklim sekolah yang lebih komunikatif,
produktif, dan efektif.
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